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ABSTRAK 

Film dokumenter pemain kedua belas merupakan sebuah film dokumenter 

yang mengangkat fenomena suporter sepak bola yang menceritakan tentang 

kehidupan suporter sepak bola aremania dalam mendukung klub sepak bola arema. 

Bagi seorang suporter sepak bola perlu didasari loyalitas. Karena dengan adanya 

loyalitas tersebut seorang suporter tetap mencintai dan mendukung klubnya 

meskipun sedang bermain buruk kalah atau terpuruk. Selain loyalitas kreativitas 

juga diperlukan untuk memberikan semangat kepada klub saat bertanding dengan 

bernyanyi dan koreografi. Untuk mengetahui makna loyalitas dan kreatifitas pada 

film dokumenter pemain kedua belas, Penulis menggunakan analisis semiotika 

Charles Sanders Peirce yaitu dengan melihat tanda representamen object dan 

interpretant. Serta juga menggunakan metode penelitian kualitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah film dokumenter pemain kedua belas yang 

berupa file video. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat beberapa scene yang 

merepresentasikan loyalitas dan kreatvitas suporter aremania dalam mendukung 

klub arema. Loyalitas dan kreativitas yang ditunjukkan oleh suporter aremania 

beragam. Peneliti berharap penelitian dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya 

yang membahas topik tentang suporter sepak bola di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Film Dokumenter Pemain Kedua Belas, Loyalitas, Kreativitas, 

Aremania, Semiotika Charles Sanders Peirce. 
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ABSTRAK 

The twelfth player documentary film is a documentary that raises the phenomenon 

of football supporters which tells about the lives of Aremania football fans in 

supporting the Arema football club. For a football supporter, it needs to be based 

on loyalty. Because with this loyalty, a supporter still loves and supports his club 

even though he plays badly or slumps. In addition to loyalty, creativity is also 

needed for club spirit when competing with singing and choreography. To 

determine the loyalty of meaning and creativity in the twelfth actor documentary, 

the author uses Charles Sanders Peirce's semiotic analysis by looking at the sign of 

object representation and interpretant. And also using qualitative research methods. 

The data used in this study is a documentary film of the twelfth player in the form 

of a video file. The results of this study are that there are several scenes that 

represent the loyalty and creativity of Aremania fans in supporting the Arema club. 

Loyalty and creativity shown by Aremania fans vary. The researcher hopes that this 

research can be a reference for further research that discusses the topic of soccer 

fans in Indonesia. 

 

Keywords: Twelfth Player Documentary, Loyalty, Creativity, Aremania, 

Charles Sanders Peirce's Semiotics. 

  



PENDAHULUAN 

Film dokumenter "Pemain Kedua Belas" merupakan sebuah karya film 

dokumenter yang menceritakan suporter sepak bola Aremania dalam mendukung 

klub Sepak Bola Arema. Film dokumenter ini disutradarai oleh Yusuf Reza 

Permadi yang memiliki durasi 17 menit 1 detik. Film dokumenter ini diproduksi 

oleh suporter aremania itu yang berkolaborasi dengan mahasiswa Sekolah Tinggi 

Multimedia Yogyakarta atau disingkat STMM. Film Dokumnter “Pemain Kedua 

Belas” ini tayang di Indonesia pada tahun 2014. 

Terdapat beberpa film yang mengangkat topik suporter sepak bola yang ada 

di Indonesia, seperti film Romeo Juliet. Film Romeo Juliet merupakan salah satu 

film suporter terpopouler yang menceritakan kisah cinta dua orang suporter dari 

dua kelompok suporter yang berbeda. Berbeda dengan film “Romeo Juliet”, film 

dokumenter “pemain kedua belas” memiliki keunikan dari sisi produksinya. 

Keunikan tersebut adalah dimana proses pengambilan gambarnya saat klub arema 

melangsungkan pertandingan, sehinggan hal tersebut dapat menambah unsur nyata 

dukungan suporter aremania terhadap klub arema. Serta peneliti melihat bahwa film 

dokumenter “pemain kedua belas” ini memiliki pesan yang ingin disampaikan 

kepada kelompok suporter lainnya yang ada di Indonesia. Pesan tersebut berisi agar 

kelompok suporter yang ada di Indonesia dapat memberikan dukungan secara 

penuh kepada klub kebanggaannya masing-masing. 

Kelompok suporter aremania merupakan salah satu kelompok suporter yang 

ada di Indonesia yang mendukung klub sepak bola asal malang, yaitu arema. 

Aremania terdiri dari kata gabungan, yaitu “arema” yang berarti arek malang, dan 

“maniac” yang memiliki arti tergila-gila terhadap sesuatu. Oleh karena itu, 

Aremania dapat diartikan sebagai arek-arek malang yang memiliki kegilaan 

terhadapt sesuatu, dalam konteks ini yaitu sepak bola.  

 Kelompok suporter aremania lahir di Indonesia pada tahun 1994 untuk 

mendukung klub Arema. Tetapi sebelum aremania lahir, ada kelompok suporter 

lain yang mendukung klub arema, yaitu Arema Fans Club yang lahir pada tahun 

1990. Hingga saat ini aremania masih menjadi suporter dan pendukung setia 



terhadap klub Arema. Kelompok Suporter Aremania ini juga merupakan pemersatu 

berbagai kelompok komunitas ataupun geng yang pada saat itu cukup populer di 

Kota Malang. 

Bagi seorang suporter sepak bola, perlu memiliki rasa loyalitas dalam 

mendukung klub sepak bola kebanggaannya, dengan adanya loyalitas tersebut, 

seorang suporter tetap mencintai dan mendukung klubnya meskipun klubnya 

sedang bermain buruk, kalah, atau pun sedang terpuruk. Suporter yang loyal juga 

tidak mengenal jarak dan waktu untuk datang ke stadion untuk mendukung klub 

kebanggaannya bertanding. Bentuk loyalitas dari seorang suporter juga dapat 

dilihat dari bagaimana para suporter ini menghidupi klub kebanggaannya dari segi 

finansial, dari membeli tiket pertandingan dan juga membeli atribut klub, seperti 

jersey, syal, atau merchandise lainnya.  

Selain loyalitas, kreativitas juga diperlukan guna memberikan semangat 

kepada klub idola yang sedang bertanding. Kreativitas suporter tersebut  dapat 

berupa yel-yel yang terus dinyanyikan selama pertandingan dilangsungkan. 

Kreativitas juga dapat berupa bentuk-bentuk koreografi, dari koreografi tangan 

sampai koreografi bendera. Pada beberapa tahun kebelakang ini, kreativitas 

suporter juga semakin berkembang, misalnya atraksi Bom Asap atau pun Flare.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang, peneliti tertarik untuk mengkaji 

bentuk penggambaran atau representasi dari loyalitas dan kreatifitas yang 

ditunjukkan oleh sporter Aremania dalam mendukung klub kebanggaanya, Arema, 

dalam Film Dokumenter “Pemain Kedua Belas”. Film merupakan sebuah karya 

yang yang berupa gambar bergerak (visual) dan suara (audio). Oleh karena itu, 

representasi sebuah makna atau pesan tertentu di dalam sebuah film dapat berupa 

scene atau adegan (visual) dan dialog (audio). 

Untuk mengintepresentasikan adegan atau dialog dalam film dokumenter 

“Pemain Kedua Belas” yang merepresentasikan loyalitas dan kreatifitas suporter 

Aremania. Digunakan analisis semiotika Charles S. Peirce. Menurut Peirce, 

Semiotika berdasar pada logika, yang menuntut orang untuk bernalar. Penalaran ini 

dilakukan melalui tanda-tanda yang memungkinkan individu berpikir, berhubungan 



dengan orang lain, dan memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam 

semesta. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

Kualitatif. Menurut Kirk dan Muller dalam (Nugrahani, 2014) penelitian kualitatif 

didefinisikan sebagai tradisi dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasan sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan peristilahannya. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan semiotika model 

Charles Sanders Peirce yang digunakan untuk mengungkap simbol atau tanda-tanda 

yang merepresentasikan Loyalitas dan Kreatifitas Suporter yang ada di Film 

Dokumenter “Pemain Kedua Belas”. Untuk mengungkap sebuah simbol atau tanda-

tanda melalui proses triadic, yang terdiri dari Representamen [R], Objek [O], dan 

Interpretant [I]. Untuk Objek [O] dibagi menjadi tiga. Yaitu Ikon, Indeks, dan 

Simbol. 

Pada penelitian ini, peneliti mendapat sumber data yang berupa data primer 

dan sekunder. Data primer berupa File Video Film Dokumenter “Pemain Kedua 

Belas”. Data sekunder berupa artikel media online atau literatur lainnya yang 

memuat tentang Film Dokumenter “Pemain Kedua Belas”. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan dua teknik, yaitu dokumentasi dan observasi. 

Untuk Dokumentasi peneliti mengumpulkan data yang sudah ada berupa beberapa 

potongan Scene Film Dokumenter “pemain kedua belas” yang merepresentasikan 

Loyalitas dan Kreatifitas. Untuk observasi, peneliti melakukan pengamatan 

terhadap Film Dokumenter “Pemain Kedua Belas” yang merepresentasikan 

Loyalitas dan Kreatifitas. 

Pada teknik analisis data peneliti menggunakan analisis semiotika Charles 

sanders peirce. Scene-scene pada film dokumenter “pemain kedua belas” 

dikelompokan ke dalam kolom representamen, object, dan interpretant. Setelah itu 



menjelesakan makna dari representamen, object, dan interpretant. Kemudian 

menjelaskan reprsentasi loyalitas dan kreativitas yang ditunjukkan scene-scene 

dalam film dokumenter “pemain kedua belas” Terakhir menyimpulkan dari hasil 

penjelasan representasi loyalitas dan kreatifitas suporter aremania. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Secene koreografi tangan oleh aremania 

Sumber : Film Dokumenter “pemain kedua belas” 

 

1. Representamen 

Sekumpulan Aremania hadir di dalam Stadion Kanjuruhan. Sekumpulan 

aremania tersebut datang ke stadion untuk memberikan dukungan kepada 

klub kebanggaannya arema yang sedang bertanding.  

2. Objek 

Objek pada scene koreografi tangan adalah sekumpulan aremania yang 

berada di dalam stadion. 

3. Intrepertant 

Aremania yang berada di dalam stadion memberikan dukungan kepada klub 

arema yang sedang berlaga. Dukungan yang diberikan aremania kepada 

arema adalah berupa nyanyian atau chants yang juga dikombinasikan 

dengan gerakan atau koreografi tangan. 

 



Pembahasan Loyalitas dan Kreativitas 

Dijelaskan definisi loyalitas menurut Al-Qahthani (2013), Loyalitas 

merupakan sebuah kesetiaan. Kesetiaan tersebut timbul tanpa adanya 

keterpaksaan, melainkan timbul dari kesadaran diri sendiri. Jika merujuk 

pada konsep loyalitas tersebut, apa yang dilakukan oleh aremania untuk ke 

stadion dalam mendukung klub kebanggaannya merupakan sikap yang 

dilakukan oleh aremania tanpa adanya keterpaksaan atau tanpa diperintah 

oleh pihak lain untuk datang ke stadion, sehingga yang dilakukan aremania 

untuk datang ke stadion dengan tujuan untuk mendukung klub arema yang 

sedang bertanding tanpa adanya paksaan atau perintah dari pihak lain 

merupakan sebuah loyalitas 

Menurut (Dirlanudin, 2018) terdapat beberapa ciri-ciri individu 

yang kreatif salah satunya berani berbeda dan tidak umum. Ciri individu 

yang kreatif tersebut diperlihatkan oleh aremania pada scene pertama. 

Merujuk pada ciri-ciri kreatif bahwa harus berani berbeda dan tidak umum. 

Aremania merupakan suporter kreatif..Aremania berani berbeda dalam 

mendukung klubnya, karena sebelum arema melakukan atraksi koreografi 

tangan tersebut, tidak ada suporter Indonesia lainnya yang melakukan 

koreografi tangan. Karena hal tersebut tidak umum bagi kelompok suporter 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Scene Pengibaran Bendera 

Sumber : Film Dokumenter “Pemain Kedua Belas” 

 

1. Representamen 

Pengibaran bendera yang berukuran besar atau giant flag. Atraksi tersebut 

dilakukan oleh beberapa aremania yang berada di dalam stadion.  

2. Objek 

Pada scene di atas adalah bendera atau giant flag. Di dalam stadion beberapa 

aremania naik ke atas pagar tribun stadion untuk melakukan atraksi 

pengibaran giant flag  

3. Intrepertant 

Pengibaran bendera atau giant flag yang dilakukan oleh beberapa aremania 

merupakan salah satu bentuk dukungn aremania kepada klub arema yang 

sedang bertanding. 

 

Pembahasan Loyalitas dan Kreativitas 

Menurut Al-Qahthani (2013), Loyalitas merupakan kesetiaan. 

Kesetiaan timbul tanpa adanya paksaan dari pihak lainnya, Dalam 

melakukan aksi pengibaran bendera atau giant flag, aremania harus naik ke 

atas pagar tribun stadion. Dimana tindakan naik ke atas pagar tribun stadion 

yang dilakukan aremania atas inisiatif diri sendiri tanpa adanya paksaan dari 

pihak yang lain. Hal tersebut aremania lakukan untuk menunjukan bentuk 

kesetiaan dan loyalitasnya kepada klub arema. Selain itu, dalam membuat 



sebuah bendera atau giant flag aremania juga melakukannya tanpa paksaan 

dari pihak lainnya. Hal tersebut muncul atas kesadaran aremania yang ingin 

memberikan dukungan secara maskimal, agar pada saat arema bertanding 

mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Menurut (Dirlanudin, 2018) terdapat ciri-ciri individu kreatif yang 

ditunjukan oleh aremania dalam scene diatas, yaitu memiliki kemampuan 

untuk bermain dengan ide atau konsep. . Dalam membuat sebuah bendera 

atau giant flag aremania memiliki beragam ide dan konsep. Jika dilihat pada 

scene kedua, bendera atau giant flag yang dikibarkan oleh beberapa 

aremania memiliki motif yang berbeda-beda. Aremania memiliki 

kemampuan untuk menuangakan ide dan konsepnya di media bendera atau 

giant flag sehingga memiliki motif dan konsep yang berbeda dan beragam. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Scene pembentangan bendera raksasa oleh aremania 

Sumber : Film Dokumenter “pemain kedua belas” 

 

1. Representamen 

Pembentangan bendera yang berukuran sangat besar. Pembentangan 

bendera raksasa tersebut dilakukan oleh hampir seluruh aremania yang 

berada di dalam stadion. Aksi pembentangan bendera tersebut hampir 

menutupi seluruh tribun stadion 

 



2. Objek 

Bendera yang berukuran besar. Bendera tersebut dibentangkan oleh 

aremania yang berada di dalam stadion  

3. Intrepertant 

Suporter aremania merupakan suporter yang kreatif. Terlihat bendera yang 

dibentangkan oleh aremania tersebut memiliki motif. 

 

Pembahasan Loyalitas dan Kreativitas 

Menurut Al-Qahthani (2013), loyalitas merupakan kesetiaan. 

Kesetiaan tersebut timbul tanpa adanya keterpaksaan, melainkan timbul dari 

kesadaran pada diri sendiri. Dalam membuat bendera yang berukuran 

raksasa, aremania meluangkan banyak hal, seperti biaya, tenaga, dan waktu. 

Ketika aremania meluangkan banyak hal, tentu saja hal tersebut dilakukan 

tanpa adanya keterpaksaan dan dilakukan secara sukarela.  

Menurut Dirlanudin (2018) terdapat beberapa ciri-ciri individu yang 

kreatif, salah satunya adalah berani berbeda dan tidak umum. Aksi yang 

dilakukan aremania tersebut dalam membentangkan bendera raksasa 

tersebut merupakan hal yang baru dikalangan kelompok suporter Indonesia 

pada saat itu, sehingga aksi yang dilakukan aremania tersebut. Karena pada 

umumnya pada saat itu kelompok suporter yang lain tidak ada yang 

melakukan aksi pembentangan bendera raksasa yang ukurannya hampir 

menutupi seluruh tribun stadion. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada film dokumenter ini terdapat 

beberapa scene yang menampilkan beragam loyalitas yang ditunjukan oleh 

aremania dalam mendukung klub arema. Seperti yang di sampaikan di scene aksi 

koreografi tangan, Pada scene tersebut representasi loyalitas yang ditunjukan oleh 

aremania adalah aremania tetap hadir langsung di stadion untuk mendukung klub 

arema meskipun cuaca dalam kondisi berawan. Dimana pada umumnya ketika 



dalam kondisi berawan, orang tidak akan beraktivitas di luar ruangan. Selain 

loyalitas, kreatifitas aremania yang digambarkan pada beberapa scene di atas juga 

beragam. Mulai dari aksi koreografi tangan yang ditunjukan pada scene pertama, 

sampai pembentangkan bendera raksasa yang ukurannya hampir menutupi seluruh 

tribun di stadion. 

Peneliti juga berharap penelitian dapat menjadi sumber dan referensi untuk 

penelitian yang akan dilakukan di kemudian hari. Selain itu, peneliti juga berharap 

kepada para peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan mengeksplor lebih 

dalam lagi melalui sudut pandang yang lain tentang film yang mengangkat tema 

tentang suporter Indonesia. Sehingga akan lebih banyak penelitian yang lebih 

bervariasi dan lebih baik lagi 
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